
Tips Menghindari Penipuan Travel
Umrah

Setiap tahun, ribuan jamaah Indonesia menunaikan ibadah umrah dengan penuh
harapan dan niat suci. Namun sayangnya, tak sedikit dari mereka yang menjadi
korban penipuan travel umrah ilegal—mulai dari gagal berangkat hingga uang hilang
tanpa kejelasan. Kasus-kasus semacam ini tak hanya merugikan secara finansial, tapi
juga menghancurkan semangat ibadah. Oleh karena itu, penting bagi calon jamaah
untuk memahami cara memilih agen perjalanan yang aman, legal, dan terpercaya.
Artikel ini hadir sebagai panduan praktis dalam menghindari penipuan umrah, agar
perjalanan spiritual Anda tidak berubah menjadi pengalaman pahit.

1. Cek Legalitas Agen Travel di Kemenag

Langkah pertama dan paling krusial adalah memastikan legalitas agen travel.
Jangan hanya tergiur harga murah atau janji manis. Pastikan agen tersebut terdaftar
resmi sebagai Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) di Kementerian
Agama Republik Indonesia.



Cara mengeceknya mudah: kunjungi laman resmi https://simpu.kemenag.go.id dan
cari nama biro yang bersangkutan. Agen resmi akan memiliki nomor SK, surat izin
PPIU aktif, serta alamat kantor yang jelas. Hindari agen yang hanya aktif di
media sosial tanpa bukti legalitas.

Legalitas bukan sekadar formalitas, tapi perlindungan hukum bagi Anda. Dengan
memilih travel resmi, Anda memiliki jalur aduan dan bantuan hukum jika terjadi
pelanggaran. Umrah adalah ibadah besar—pastikan Anda melangkah bersama pihak
yang amanah.

2. Waspadai Paket Umrah dengan Harga Tidak Masuk Akal

Modus penipuan yang paling sering terjadi adalah penawaran harga paket umrah
yang terlalu murah dari standar pasar. Jika harga yang ditawarkan terlalu
rendah—misalnya di bawah Rp20 juta untuk fasilitas hotel bintang lima dan maskapai
ternama—Anda patut curiga.

Biaya umrah mencakup banyak hal: tiket pesawat, hotel, konsumsi, visa, transportasi
lokal, hingga pemandu ibadah. Jika harganya tak logis, bisa jadi ada fasilitas penting
yang dikurangi, atau lebih buruk lagi—tidak ada keberangkatan sama sekali.

Bandingkan harga dari beberapa travel terpercaya, dan pastikan harga masuk akal.
Prinsipnya: “Harga tidak pernah bohong.” Jangan biarkan niat ibadah Anda
dimanfaatkan oleh agen tidak bertanggung jawab yang menjual mimpi kosong.

3. Baca dan Pahami Kontrak Perjalanan Umrah

Kontrak perjalanan adalah dokumen hukum yang wajib dibaca dan dipahami sebelum
menandatangani. Banyak jamaah menjadi korban karena terlalu percaya, lalu
menandatangani tanpa memeriksa isi kontrak dengan teliti.

Pastikan kontrak mencantumkan:

Tanggal keberangkatan dan kepulangan

Nama hotel dan maskapai yang digunakan

Detail fasilitas, jumlah hari, dan itinerary

Skema pengembalian dana jika terjadi pembatalan

https://simpu.kemenag.go.id/


Jangan ragu bertanya jika ada bagian yang membingungkan. Agen profesional akan
menjelaskan dengan terbuka. Sebaliknya, travel yang tidak memberikan salinan
kontrak atau menolak transparansi layak untuk dihindari. Kontrak yang jelas adalah
jaminan kejelasan layanan.

4. Cari Testimoni Langsung dari Alumni

Salah satu cara paling akurat menilai kredibilitas travel adalah dengan bertanya
langsung pada alumni. Jangan hanya percaya pada testimoni di media sosial atau
selebritas—karena itu bisa disusun secara artifisial.

Temui jamaah yang pernah berangkat, minta pendapat mereka tentang:

Kesesuaian hotel dan fasilitas dengan janji awal

Ketepatan jadwal keberangkatan

Respons pelayanan selama di Tanah Suci

Transparansi biaya dan dokumentasi perjalanan

Bergabunglah di grup WhatsApp atau forum jamaah untuk memperluas informasi.
Semakin banyak pengalaman nyata yang Anda dengar, semakin bijak Anda
mengambil keputusan.

5. Berani Melapor Jika Terjadi Penipuan

Jika Anda atau kerabat pernah menjadi korban, jangan diam. Segera laporkan ke
Kepolisian atau Kementerian Agama, agar kasusnya tercatat secara hukum dan
tidak menimpa orang lain.

Laporkan dengan membawa bukti:

Bukti transfer atau pembayaran

Salinan kontrak atau brosur penawaran

Riwayat komunikasi dengan pihak travel



Nama agen, alamat kantor, dan media promosi

Laporan Anda bisa membantu pencabutan izin travel bermasalah, mencegah
korban berikutnya, dan menjadi pembelajaran bagi masyarakat luas. Melaporkan
bukan hanya menuntut hak, tapi juga bentuk tanggung jawab sosial dan
perlindungan niat ibadah umat.

Penutup

Melaksanakan umrah adalah niat mulia yang seharusnya diiringi dengan kehati-hatian.
Jangan sampai semangat ibadah ternodai oleh ulah oknum penipu. Dengan
mengecek legalitas, berhati-hati soal harga, membaca kontrak dengan teliti,
dan mencari testimoni alumni, Anda bisa melindungi diri dari penipuan.

Ingat, umrah adalah perjalanan ibadah, bukan transaksi biasa. Maka,
persiapkan bukan hanya dengan uang, tapi juga dengan pengetahuan dan
kewaspadaan. InsyaAllah, dengan ikhtiar yang benar, Allah akan mudahkan jalan Anda
menuju Tanah Suci.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

